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 Puskesmas (Community Health Centers) have many problems and 
challenges in providing health services. Problems in Puskesmas Kabupaten 
Sampang is the low Performance of Puskesmas in 2017. Puskesmas Performance 
in 2016 Puskesmas good category 3 Puskesmas, Katagori enough 5 Puskesmas 
and less 13 Puskesmas. Puskesmas that have been accredited as many as 10 
puskemas, and 11 Puskesmas not accredited. Many factors caused poor 
Puskesmas performance, which resulted in delayed submission of Puskesmas 
accreditation as an effort to improve Puskesmas performance. 
 One of the problems was Human Resources (HR). Comparison of Human 
Resources between health workers with civil servant status, PTT, and Sukwan are 
not balanced. The number of volunteers in all Puskesmas Kabupaten Sampang 
was greater than the civil servants and PTT. One of the professions that 
contributes to the large number of health workers with volunteer status is the 
nursing profession.  
 This research uses explorative design of the survey where the research is 
to find an event or symptoms that occur. The sample in this study was 226 nurses 
of civil servants, PTT. and food. The sampling technique used was Cluster 
Random Sampling and Stratified Sampling. Independent variables are leadership, 
salary, service, policy and Human Resource Management with Approach 
McKinsey 7S Framework Model and dependent variable was Puskesmas 
Performance. Data analysis using SEM PLS. 
 The result of the research shows that the average of organizational factors 
(leadership, salary, service, policy and MSDM) shows sufficient category of 139 
(61,7%) from 226 respondents. Average Performance of Puskesmas (UKME, 
UKMP, UKP, MP, MPP) showed less than 10 (54,4%) categories from 20 
Puskesmas. Organizational effectiveness variables with MC Kinsey 7S 
Framework Model approach significantly to Puskesmas Performance with T test 
value> 1.96 in Puskesmas Kabupaten Sampang. While the Fit Model shows that 
the Values on leadership variables (X1), Salary (X2), Policy (X4), MSDM (X5) 
and Performance (Y) have a strong influence of value> 0.4 on the model building 
construct. While services have a moderate influence ie the value <0.35 to konstuk 
model building. Value> 0 on all variables which means that the given model was 
accurate 




After analyzing the Outer Model and Inner Model, the researchers 
conducted Focuss Group Discussion (FGD) on April 12, 2018 in Sampang 
District Health Office Hall with 19 participants namely Head of Puskesmas 
Kabupaten Sampang. FGDs were conducted to clarify and validate and find 
solutions to issues and strategic issues raised. FDG results may also contribute to 
module preparation. Researchers conducted expert discussions with the Head of 
Health Resources and Chairman of the Indonesian National Association of Nurses 
(PPNI) Sampang District to provide input and suggestions in making the module 
as an effort to improve the Performance of Puskesmas. 
Effective Puskesmas Organization has not been effective in improving 
Puskesmas Performance in Sampang Regency caused by Human Resource 
Management (MSDM) problem, it was necessary to have improvement and 
renewal related to MSDM in Sampang Regency, to consider leadership, salary, 
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 Puskesmas memiliki banyak permasalahan dan tantangan dalam 
memberikan pelayanan kesehatan. Permasalahan di Puskesmas Kabupaten 
Sampang adalah rendahnya Kinerja Puskesmas pada tahun 2017. Kinerja 
Puskesmas tahun 2016 Puskesmas yang katagori baik 3 Puskesmas, Katagori 
cukup 5 Puskesmas, dan katagori kurang 13 Puskesmas. Puskesmas yang sudah 
terakreditasi sebanyak 10 puskemas, dan 11 Puskesmas belum terakareditasi. 
Banyak faktor yang menyebabkan kinerja Puskesmas kurang baik sehingga 
berdampak pada terlambatnya pengajuan akreditasi Puskesmas sebagai upaya 
peningkatan kinerja Puskesmas.  
 Salah satunya permasalahannya adalah Sumber Daya Manusia (SDM). 
Perbandingan Sumber Daya Manusia antara tenaga kesehatan dengan status PNS, 
PTT, dan Sukwan tidak seimbang. Jumlah tenaga sukarelawan di semua 
Puskesmas Kabupaten Sampang lebih besar dibandingkan dengan tenaga PNS dan 
PTT. Salah satu profesi yang menyumbang besarnya tenaga kesehatan dengan 
status tenaga sukarelawan adalah profesi perawat. 
 Penelitian ini menggunakan desain eksploratif survey dimana penelitian ini 
untuk menemukan suatu kejadian atau gejala yang terjadi. Sampel dalam 
penelitian ini sebesar 226 perawat PNS, PTT. dan sukwan. Teknik sampling yang 
digunakan adalah yaitu Cluster Random Sampling dan Stratified Sampling. 
Variabel independen adalah kepemimpinan, gaji, jasa pelayanan, kebijakan dan 
Manajemen Sumber Daya Manusia dengan pedekatan Model McKinsey 7S 
Framework dan variabel dependen adalah Kinerja Puskesmas. Analisa data 
menggunakan SEM PLS.  
Hasil penelitian di dapatkan bahwa rata-rata faktor organisasi 
(kepemimpinan, gaji, jasa pelayanan, kebijakan dan MSDM) menunjukkan 
katagori cukup sebesar 139 (61,7%) dari 226 responden. Rata-rata Kinerja 
Puskesmas (UKME, UKMP, UKP, MP, MPP) menunjukkan katagori kurang 
sebesar 10 (54,4%) dari 20 Puskesmas. Variabel Efektifitas organisasi dengan 
pendekatan Model MC Kinsey 7S Framework signifikan terhadap Kinerja 
Puskesmas dengan nilai T test > 1,96 di Puskesmas Kabupaten Sampang. 
Sedangkan Model Fit menunjukkan bahwa Nilai  pada variabel kepemimpinan 
(X1), Gaji (X2) , Kebijakan (X4), MSDM (X5) dan Kinerja (Y) memiliki 




pengaruh kuat yaitu nilai  > 0,4 terhadap konstuk bangunan model. Sedangkan 
jasa pelayanan memiliki pengaruh sedang yaitu nilai  < 0,35  terhadap konstuk 
bangunan model.  Nilai  > 0 pada semua variabel yang artinya bahwa model 
yang diberikan akurat 
Setelah dilakukan analisa Outer Model dan Inner Model  peneliti 
melakukan Focuss Group Discussion (FGD) pada tanggal 12 April 2018 di Aula 
Dinas Kesehatan Kabupaten Sampang dengan 19 Partisipan yaitu Kepala 
Puskesmas Kabupaten Sampang. FGD dilakukan untuk mengklarifikasi dan 
mevalidasi serta mencari solusi terhadap permasalah isu dan strategis yang 
diangkat. Hasil FDG juga dapat memberikan konstribusi dalam penyususnan 
modul. Peneliti melakukan diskusi pakar dengan Kepala Bidang Sumber Daya 
Kesehatan dan Ketua Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) Kabupaten 
Sampang untuk memberikan masukan dan saran dalam pembuatan modul sebagai 
upaya peningkatan Kinerja Puskesmas.   
Efektif Organisasi Puskesmas belum efektif dalam meningkatkan Kinerja 
Puskesmas Di Kabupaten Sampang yang disebabkan oleh permasalahan  
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), maka perlu adanya pembenahan 
dan pembaharuan terkait dengan MSDM yang ada di Kabupaten Sampang, perlu 
mempertimbangkan faktor kepemimpinan, gaji, jasa pelayanan dan kebijakan 
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Background, Puskesmas (Community Health Centers) have many problems and 
challenges in providing health services. Problems in Puskesmas of Sampang 
Regency was the low of Puskesmas Performance in 2017. Many factors causing 
poor Puskesmas performance include Puskesmas planning no Improving and 
Innovation activities as problem solving problem faced. Methods, research using 
survey explorative research design with population of 226 nurse. The sampling 
technique used was Cluster Random Sampling and Stratified Sampling. 
Independent variables are leadership, salary, service, policy and Human Resource 
Management (MSDM) with McKinsey Model 7S Framework approach and 
dependent variable was Puskesmas Performance. Data analysis used was SEM 
PLS. Results, Average organizational factors (leadership, salary, service, policy 
and MSDM) show sufficient categories of 139 (61.7%). The average Performance 
of Puskesmas (UKME, UKMP, UKP, MP, MPP) shows less than 10 (54.4%). 
Organizational effectiveness variables with MC Kinsey 7S Framework Model 
approach significantly to Puskesmas Performance with T test value> 1.96 in 
Puskesmas Kabupaten Sampang. Discussion, Evaluation of organizational factors 
with MC Model approach Kinsey 7S Framework was in the category quite 
effective and analysis of the effect of organizational effectiveness with MC 
Kinsey 7S Framework Model approach to Puskesmas Performance, it was found 
that organizational variable of MSDM has the strongest influence to Puskesmas 
Performance while service organization has a moderate effect on Puskesmas 
Performance in Sampang District. Evaluation of Organizational Effectiveness 
Module MC Kinsey 7S Framework was a group discussion participant to give 
appreciation and support to the module so that it can be implemented as an effort 
to improve Puskesmas Performance in Sampang Regency 
 
Keyword : Organiztional Effectiveness, Model MC Kinsey 7S Framework, 













 ABSTRAK  
 
ANALISIS EFEKTIFITAS ORGANISASI DENGAN PENDEKATAN 
MODEL MC KINSEY 7S FRAMEWORK TEEHADAP KINERJA 
PUSKESMAS DI KABUPATEN SAMPANG  
 
Oleh : Achmad Masfi 
 
Latar Belakang, Puskesmas memiliki banyak permasalahan dan tantangan dalam 
memberikan pelayanan kesehatan. Permasalahan di Puskesmas Kabupaten 
Sampang adalah rendahnya Kinerja Puskesmas pada tahun 2017. Banyak faktor 
yang menyebabkan kinerja Puskesmas kurang baik diantaranya adalah 
perencanaan Puskesmas tidak terdapat Improving dan Inovasi kegiatan sebagai 
problem solving masalah yang dihadapi Metode, penelitian menggunakan desain 
penelitian eksploratif survey dengan populasi sebesar 226 perawat. Teknik 
sampling yang digunakan adalah yaitu Cluster Random Sampling dan Stratified 
Sampling. Variabel independen adalah kepemimpinan, gaji, jasa pelayanan, 
kebijakan dan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dengan pedekatan 
Model McKinsey 7S Framework dan variabel dependen adalah Kinerja 
Puskesmas. Analisa data menggunakan SEM PLS.  Hasil,  Rata-rata faktor 
organisasi (kepemimpinan, gaji, jasa pelayanan, kebijakan dan MSDM) 
menunjukkan katagori cukup sebesar 139 (61,7%). Rata-rata Kinerja Puskesmas 
(UKME, UKMP, UKP, MP, MPP) menunjukkan katagori kurang sebesar 10 
(54,4%). Variabel Efektifitas organisasi dengan pendekatan Model MC Kinsey 7S 
Framework signifikan terhadap Kinerja Puskesmas dengan nilai T test > 1,96 di 
Puskesmas Kabupaten Sampang. Discussion, Evaluasi faktor organisasi dengan 
pendekatan Model MC Kinsey 7S Framework berada dalam katagori cukup efektif  
dan analisis pengaruh efektifitas organisasi dengan pendekatan Model MC Kinsey 
7S Framework terhadap Kinerja Puskesmas didapatkan hasil bahwa variabel 
organisasi MSDM memiliki pengaruh paling kuat terhadap Kinerja Puskesmas 
sedangkan  variabel organisasi jasa pelayanan memiliki pengaruh sedang terhadap 
Kinerja Puskesmas di Kabupaten Sampang. Evaluasi Modul Efektifitas Organisasi 
MC Kinsey 7S Framework adalah peserta diskusi kelompok memberikan apresiasi 
dan dukungan terhadap modul sehingga dapat diimplementasikan sebagai upaya 
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